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Judul Skripsi            :   Peranan Majelis Ta’lim Al-Mukarramah Dalam Membina   
Kehidupan Beragama Masyarakat Di Kelurahan 
Tamaona Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa 
Skripsi ini adalah salah satu kajian ilmiah yang membahas tentang 
Peranan Majelis Ta’lim Al-Mukarramah Dalam Membina Kehidupan Beragama 
Masyarakat Di Kelurahan Tamaona. Masalah penelitian bagaimana peranan 
Majelis Ta’lim Al-Mukarramah dalam membina kehidupan beragama 
masyarakat di Kelurahan Tamaona, pandangan masyarakat tentang Majelis 
Ta’lim Al-Mukarramah di Kelurahan Tamaona, dan apa faktor pendukung dan 
penghambat Majelis Ta’lim Al-Mukarramah dalam membina kehidupan 
beragama masyarakat di Kelurahan Tamaona. 
Tujuan penelitian adalah mengetahui peranan Majelis Ta’lim Al-
Mukarramah dalam membina kehidupan beragama masyarakat di Kelurahan 
Tamaona, mengetahui pandangan masyarakat tentang Majelis Ta’lim Al-
Mukarramah di Kelurahan Tamaona, dan faktor pendukung dan penghambat 
Majelis Ta’lim Al-Mukarramah dalam membina kehidupan beragama 
masyarakat di Kelurahan Tamaona. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
jenis  penelitian deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan peranan Majelis 
Ta’lim Al-Mukarramah dalam membina kehidupan beragama masyarakat di 
Kelurahan Tamaona. Dan membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah 
dianalisis sebagai hasil penelitian. 
Peranan Majelis Ta’lim Al-Mukarramah dalam membina kehidupan 
beragama masyarakat di Kelurahan Tamaona  adalah menambah wawasan dan 
pengetahuan ajaran agama Islam bagi masyarakat yang aktif mengikuti 
pengajian, serta dapat mempererat hubungan silaturrahim antar warga di 
Kelurahan Tamaona. Pandangan masyarakat adalah sebagai usaha untuk 
menumbuhkan kesadaran ibu-ibu dalam mempelajari ilmu agama Islam dan 
untuk meningkatkan kualitas beragamanya. Salah satu pendukung yang amat 
penting ialah keanggotaannya, Infrastruktur, dan  motivasi masyarakat dalam 
mempelajari ilmu-ilmu Islam dan kondisi lingkungan sekitar. Faktor 
penghambatnya yaitu masih adanya program kerja yang belum terealisasikan, 





A. Latar Belakang 
Islam merupakan agama yang sempurna dan universal, agama yang 
mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Ia adalah sebuah sistem kehidupan 
yang tidak ada sistem manapun yang dapat menandingi dan menyamainya karena 
semua sistem tersebut adalah ciptaan manusia. Sedangkan Islam adalah ciptaan 
Allah SWT, Tuhan manusia. Oleh karena itulah, manusia di bekali akal pikiran 
untuk merumuskan sistem yang dapat dijadikan sebagai alat atau jalan untuk 
menjelaskan pemahaman tentang Islam.1 
Pada dasarnya konsep Islam tentang pendidikan bertujuan untuk 
memelihara fitra manusia, mewariskan nilai-nilai dan pembentukan manusia 
seutuhnya insan kamil yang berdasarkan pada Al-Quran dan Hadist Nabi SAW. 
Untuk itulah manusia dibekali dengan akal pikiran agar dapat menciptakan 
lembaga pendidikan yang dinamis, efektif dan dapat mengantarkannya pada 
kebahagian dunia dan akhirat. Salah satu lembaga pendidikan nonformal yang 
diharapkan dapat berkembang bersama lembaga pendidikan lainnya adalah 
majelis ta’lim. Model pembinaan majelis ta’lim diharapkan dapat menawarkan 
sebuah solusi dari problematika yang dihadapi umat diantaranya berupa 
                                                             
         
1
 Sitti Mutiah, peranan Majelis ta’lim Al-Mujahidin Dalam pembentukan Sikap Keagamaan 
Remaja (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2000 ), h. 1. 
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tantangan akibat kemajuan tehnologi, masalah hubungan sosial dan masalah 
kehidupan beragama dalam masyarakat. 
Dewasa ini di Indonesia kita banyak mengenal organisasi dan 
perkumpulan yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan di bidang 
kegiatan sosial lainnya. Organisasi-organisasi itu memiliki berbagai corak dan 
gaya gerak, demikian juga bermacam-macam taraf, ada yang bertaraf 
internasional, nasional, regional, dan ada pula yang bersifat lokal. Organisasi dan 
perkumpulan tersebut semuanya bertujuan untuk meningkatkan kegiatan dakwah 
dan memajukan pendidikan. Hal-hal yang menjadi ruang lingkup organisasi 
dakwah pada hakikatnya adalah juga menjadi tugas pemerintah,  tentu karena 
kebutuhan dana dan kemauan, tidak semata rencana, pembinaan dan 
pengembangan dapat dilaksanakan sekaligus oleh pemerintah. Dalam hal inilah 
pemerintah memerlukan keikutsertaan masyarakat dan kerja sama dari semua 
pihak. Banyak sekali ruang lingkup garapan yang dapat dilakukan oleh organisasi 
dakwah.2 
Salah satu organisasi dakwah yang tumbuh dan berkembang di Indonesia 
sejak masa Orde Baru adalah majelis ta’lim. Lahirnya banyak majelis ta’lim 
terutama di kota-kota besar, baik yang diprakarsai oleh umat yang 
membutuhkannya, maupun yang terbentuk atas prakarsa tokoh agama, lembaga 
keagamaan maupun tokoh politik, menunjukkan betapa pentingnya dakwah dan 
pendidikan keagamaan masyarakat. Berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh 
                                                             
   2 Ibid, 1-2  
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majelis ta’lim merupakan upaya untuk menambah pengetahuan masyarakat 
tentang Islam. Lebih dari itu majelis ta’lim juga merupakan sarana menjalin 
keakraban diantara sesama jamaah. Kehadiran majelis ta’lim di tengah-tengah 
masyarakat merupakan suatu upaya untuk membimbing umat sesuai dengan apa 
yang disyariatkan dalam agama. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Qs. 
Ali Imran (3): 104 
 
Terjemahannya : 
“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeruh 
kepada kebajikan , menyeruh ( berbuat ) yang ma’ruf, dan mencegah dari 
yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”.3 
 
Adanya majelis ta’lim memberikan suatu andil yang besar dalam 
kehidupan beragama di masyarakat, meskipun hal itu ditentukan oleh kesadaran 
dari individu sendiri dan adanya dorongan dari lingkungan sekitar akan 




                                                             
 3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Semarang: PT. 
Karya Toha Putra, 1998 ), h. 116 
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Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Qs. Az- zumar ( 39 ) : 9 
Terjemahnya: 
“Katakanlah, apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui ? sebenarnya hanya orang berakal sehat 
yang dapat menerima pelajaran”.4 
Ini merupakan pertanyaan  pengingkaran, yang artinya  peniadaan 
persamaan antara orang –orang yang mengetahui dan orang – orang yang tidak 
mengetahui. 
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“ Dan apabila dikatakan , “ berdirilah kamu “, maka berdirilah, niscaya 
Allah akan megangkat ( derajat) orang-orang yang beriman diantaramu 
dan orang- orang yang diberi ilmu beberapa derajat “.5 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT mengangkat derajat orang- 
orang yang berilmu dan beriman kepadanya. 
Salah satu perkembangan kehidupan keagamaan khususnya dalam 
pembinaan umat adalah majelis ta’lim. Salah satu lembaga pendidikan non 
formal yang mempunyai fungsi dan peranan dalam pembinaan umat sebagai 
taman rekreasi rohaniah dan sebagai ajang dialog dan silaturahmi antara ulama, 
umara dengan umat. Majelis ta’lim juga merupakan wadah pembentukan jiwa 
dan kepribadian yang agamis yang berfungsi sebagai stabilisator dalam seluruh 
aktivitas kehidupan umat Islam, maka sudah selayaknya kegiatan-kegiatan yang 
bernuansa Islam mendapat perhatian dan dukungan dari masyarakat. Dengan 
mencoba memahami uraian di atas, maka majelis ta’lim merupakan sebuah 
lembaga pendidikan orang dewasa yang penting bagi masyarakat untuk lebih 
memperdalam pengetahuannya tentang Islam.  
Dari beberapa majelis ta’lim yang ada di Kecamatan Tombolo Pao, 
Majelis Ta’lim Al-Mukarrama merupakan salah satu contoh majelis ta’lim yang 
berkembang di masyarakat Tombolo Pao. Keberadaan Majelis Ta,lim Al-
Mukarrama diharapkan dapat mentransformasikan nilai-nilai agama kepada 
                                                             
  
5
Ibid, h.1112.  
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individu muslim anggota majelis ta’lim dalam membina hidup dan 
kehidupannya. Di majelis ta’lim inilah masyarakat belajar tentang ilmu-ilmu 
yang berkaitan dengan Islam, serta kegiatan-kegiatan lainnya yang dapat 
mengembangkan kreatifitas dari ibi-ibu majelis ta’lim. Selain itu Majelis Ta’lim 
Al-Mukarrama dapat menciptakan suasana keakraban antara sesama warga 
dalam rangka mempererat ukhuwah Islamiyah. 
Besar kecilnya peranan Majelis Ta’lim Al-Mukarrama di Kelurahan 
Tamaona Kecamatan Tombolo Pao dalam membina kehidupan beragama 
masyarakat, dapat dilihat dari persentase masyarakat yang terlihat dalam 
kegiatan-kegiatan majelis ta’lim secara langsung yang kemudian berperan dalam 
kehidupan sehari-hari yang mengalami peningkatan. Tetapi hal itu masih bersifat 
abstrak dengan data yang minim sehingga perlu di teliti secara ilmiah untuk 
melihat implikasinya secara langsung dan akurat. 
Menurut Darmawati bahwa majelis ta’lim cukup berperan dalam 
kehidupan beragama  masyarakat, yaitu bertambahnya ilmu pengetahuan mereka 
tentang ajaran Islam dan juga mulai diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-
hari, seperti pengajian umum yang dilaksanakan sekali dalam sebulan. Fungsinya 
adalah membina dan mengembangkan ajaran Islam untuk membentuk 
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masyarakat yang bertaqwa kepada Allah SWT, sekaligus sebagai wadah untuk 
mempererat tali silaturrahmi.6    
Adanya Majelis Ta’lim Al-Mukarrama sebagai lembaga pendidikan Islam 
nonformal di Kelurahan Tamaona menunjukkan suatu upaya untuk 
meningkatkan kualitas keagamaan bagi masyarakat. Majelis ta’lim Al-
Mukarrama seharusnya menjadi contoh dalam kehidupan masyarakat khususnya 
dalam bidang keagamaan, tapi sebagian masyarakat di Kelurahan Tamaona 
mengatakan bahwa sesuai dengan kenyataannya Majelis Ta’lim Al-mukarrama 
tidak melakukan perannya sebagai anggota majelis ta’lim. Oleh karena  itu 
penulis tertarik meneliti tentang Peranan Majelis Ta’lim  Al-Mukarrama   Dalam  
Membina Kehidupan Beragama Masyarakat Di Kelurahan Tamaona Kecamatan 
Tombolo Pao Kab.Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka ada beberapa hal 
yang menjadi permasalahan, yaitu: 
1. Bagaimana peranan Majelis Ta’lim Al- Mukarrama dalam kehidupan 
beragama  masyarakat di kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao? 
2. Bagaimana pandangan masyarakat tentang Majelis Ta’lim Al-Mukarrama 
di Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao? 
                                                             
6 Darmawati, Peran Majelis Ta’lim dalam Kehidupan Masyarakat ( skripsi, fakultas Adab 
dan Humaniorah), UIN Alauddin Makassar,1998), h.63  
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3. Apa faktor pendukung dan penghambat Majelis Ta’lim Al-Mukarramah 
dalam membina kehidupan masyarakat di Kelurahan Tamaona? 
C. Pengertian Judul dan Defenisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dalam memahami 
maksud yang terkandung dalam judul ini, maka penulis perlu memberikan 
pengertian terhadap berbagai istilah yang terdapat dalam skripsi ( penelitian) ini 
yaitu: 
Peranan adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan.7 
Majelis berarti dewan, pertemuan, kumpulan dan tempat 
bersidang.kemudian dalam konteks penulisan ini mengandung arti tempat 
pertemuan untuk membina perilaku hidup dan kehidupan jamaah.  
Ta’lim, berasal dari bahasa Arab yang bentuk fiil madinya thaallama dan 
bentuk masdarnya taallaamuu yang berarti belajar, mengaji.8 Kemudian yang di 
maksud di sini adalah mempelajari ajaran Islam dengan kajian utuh dan 
menyeluruh, sehingga pengalamannya baik dan benar. 
Kehidupan adalah fenomena atau perwujudan adanya hidup, yaitu 
keadaan yang membedakan organisme (makhluk hidup) dengan benda mati. 9 
                                                             
7 Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus besar bahasa indonesia ( Ed II; Jakarta: 
Balai Pustaka, 1989), h. 667 
8 H. Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, ( Jakarta, t.th), h. 277. 
9Website: http:/, Kehidupan, Wikipedia, 29 Mei 2011.  
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Beragama adalah menganut (memeluk) agama, beribadat, taat kepada 
agama.  
Masyarakat, adalah sejumlah manusia dalam arti yang seluas-luasnya dan 
terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.10 
Menurut Hasan Shadily masyarakat adalah golongan besar atau kecil 
dari beberapa manusia, dengan sendirinya, bertalian secara golongan dan 
mempunyai pengaruh kebatinan satu sama lain.11 
Majelis Ta’lim adalah suatu wadah pembinaan umat untuk 
mempersatukan visi dan misi dalam menghadapi tantangan yang cukup besar 
bagi umat Islam di Indonesia memasuki era baru yang disebut dengan era 
reformasi, demokratisasi, atau lebih populer yang disebut dengan globalisasi.12 
Maka defenisi operasionalnya adalah upaya yang dilakukan oleh 
masyarakat untuk mendorong masyarakat melakukan kegiatan dalam 
pengalaman belajar sehingga dapat mengembangkan pengetahuan agama 
masyarakat ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. Dan merupakan kumpulan 
atau pertemuan untuk membina dan mengembangkan ajaran Islam untuk 
membentuk masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT. 
                                                             
10 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar bahasa Indonesia ( Ed II; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 459 
11 H. Abu Ahmadi, dkk, Ilmu Sosial dasar ( Cet. IV; PT Rineka Cipta, 2003), h. 106.  
12 Rosehana Anwar dkk, Majelis Ta’lim dan Pembinaan Umat (Cet. I; Jakarta: Rifqi Jaya 
Jakarta, 2002),hal.73.  
10 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian adalah: 
a) Untuk mengetahui peranan Majelis Ta’lim Al-Mukarrama dalam 
membina kehidupan beragama masyarakat di Kelurahan Tamaona 
Kecamatan Tombolo Pao. 
b) Untuk mengetahui pandangan masyarakat tentang Majelis Ta’lim Al-
Mukarrama di Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao. 
c) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Majelis Ta’lim 
Al-Mukarramah dalam membina kehidupan beragama masyarakat di 
Kelurahan Tamaona. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi penuntut 
ilmu pengetahuan, khususnya terhadap ilmu sosiologi untuk melihat 
berbagai fenomena yang ada dalam masyarakat. Dan sebagai bahan 




b) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman akan 
pentingnya suatu wadah atau sarana, dalam hal ini adalah majelis ta’lim 
yang berfungsi untuk mempelajari segala hal yang berkaitan dengan 
agama Islam, dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT.  
E. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran umum dari keseluruhan rangkaian 
pembahasan skripsi ini, maka penulis perlu mengemukakan garis besar isi skripsi 
yang terdiri dari lima bab sebagai berikut : 
Bab Pertama merupakan Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah 
yang menguraikan hal-hal yang melatar belakangi timbulnya permasalahan, 
selanjutnya rumusan masalah, pengertian judul dan defenisi operasional, tujuan 
dan kegunaan penelitian, dan garis besar isi skripsi. 
Bab Kedua, memuat tentang tinjauan pustaka yang meliputi, pengertian 
kedudukan ( strata) dan peranan, lembaga sosial, struktur sosial, dan Majelis 
ta’lim.  
Bab Ketiga, memuat tentang metode penelitian yang meliputi jenis 
penelitian, tekhnik pengumpulan data, jenis dan sumber data, teknik penentuan 
informan, dan tekhnik analisis data. 
Bab Keempat, merupakan hasil penelitian yang menguraikan tentang 
gambaran umum lokasi penelitian, gambaran umum Majelis Ta’lim Al-
Mukarramah, peranan majelis Ta’lim Al-Mukarramah dalam membina 
kehidupan beragama masyarakat di Kelurahan Tamaona, pandangan masyarakat 
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tentang Majelis Ta’lim Al-Mukarramah, dan faktor pendukung dan penghambat 
Majelis Ta’lim Al-Mukarramah dalam membina kehidupan beragama 
masyarakat di Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao.  











Sejauh pengetahuan penulis, telah banyak buku dan literatur-literatur ilmiah 
lainnya yang berkaitan dengan pembahasan tentang majelis ta’lim. Namun, dalam 
skripsi ini penulis memfokuskan penelitian pada Peranan Majelis Ta’lim Al-
Mukarrama dalam Membina Kehidupan Beragama Masyarakat di Kelurahan 
Tamaona Kecamatan Tombolo Pao. Adapun tulisan yang berkaitan dengan 
pembahasan ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengertian Kedudukan (Status) dan peranan 
Soerjono Soekanto mengatakan bahwa kedudukan atau status diartikan 
sebagai tempat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial. Secara 
abstrak kedudukan berarti tempat seseorang dalam sustu pola tertentu. Dengan 
demikian seseorang dikatakan mempunyai beberapa kedudukan, oleh karena 
seseorang biasanya ikut serta dalam berbagai pola kehidupan.1 
Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan. Apabila seseorang 
melaksakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka dia 
menjalankan suatu perannan. Peranan mencakup 3 hal, yaitu: 
                                                             
1 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar ( Cet. 35; Jakarta: PT. Raja Grapindo 





1) Peranan meliputi: norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. 
2) Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.  
3) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat. 
2. Lembaga Sosial 
Majelis ta’lim merupakan lembaga sosial ( lembaga Kemasyarakatan), 
Robert Maclver dan Charles H. Page mengartikan lembaga kemasyarakatan 
sebagai tata cara atau prosedur yang telah diciptakan untuk mengatur hubungan 
antar manusia yang berkolompok dalam suatu kelompok kemasyarakatan yang 
dinamakan asosiasi.2 
Lembaga kemasyarakatan yang bertujuan memenuhi kebutuhan –
kebutuhan pokok manusia pada dasarnya mempunyai beberapa fungsi, yaitu: 
1) Memberikan pedoman pada anggota masyarakat, bagaimana mereka harus 
bertingkah laku atau bersikap didalam menghadapi masalah-masalah dalam 
masyarakat, terutama yang menyangkut kebutuhan-kebutuhan. 
2) Menjaga kebutuhan masyarakat. 
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3) Memberikan pegangan pada masyarakat untuk mengadakan sistem 
pengendalian sosial ( sosial kontrol), artinya sistem pengawasan masyarakat 
terhadap tingkah laku anggota-anggotanya. 
3. Struktur Sosial 
Menurut Soejono Soekanto, struktur sosial adalah keseluruhan unsur 
masyarakat dan hubungan sosialnya, yang memberikan hak dan kewajiban , dan 
kesemuannya itu memberikan bentuk dasar pada masyarakat.3 
Soejatmoko mengartikan struktur sosial sebagai masyarakat sebagai 
berikut: pengorganisasian masyarakat yang terdiri dari macam-macam unsurnya, 
dengan memakai keseluruhan Istitusi atau lembaga atau pengaturan-pengaturan 
yang mantap, luas, mampu untuk meneruskan diri dan disahkan secara sosial. 
Adapun pengaturan-pengaturan itu menyangkut pola relasi atau hubungan antar 
manusia dalam masyarakat, yang menentukan hak-hak, kewajiban-kewajiban 
serta hubungan antara yang satu dengan lainnya.4 
Teori Struktural Fungsional yang dikemukakan oleh Emile Durkheim, 
melihat masyarakat modern sebagai keseluruhan organis yang memiliki realitas 
tersendiri. Keseluruhan tersebut memiliki seperangkat kebutuhan atau fungsi-
fungsi tertentu yang harus dipenuhi oleh bagian-bagian  yang menjadi 
anggotanya agar dalam keadaan normal, tetap langgeng. Bilamana kebutuhan 
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tertentu tadi tidak dipenuhi maka akan berkembang suatu yang bersifat” 
patologis”.5  
4. Majelis Ta’lim 
Pengertian majelis ta’lim baik dari aspek kebahasaan maupun aspek 
istilah. Konsep majelis ta’lim berasal dari bahasa Arab yaitu jalasa, yajlisu, ijlis, 
majelisun, yang berarti tempat duduk atau suatu tempat duduk bersama dalam 
mengadu pendapat atau saling bertukar pikiran. Sedangkan ta’lim berasal dari 
kata ‘allama’ yuallimu, I’lam, ta’liman yang berarti belajar atau pembelajaran. 
Jadi majelis ta’lim dapat didefenisikan  sebagai suatu tempat duduk bersama 
dalam rangka melangsungkan pembelajaran secara nonformal yang dipimpin 
oleh beberapa uztad atau ustazah.  
Majelis ta'lim merupakan lembaga pendidikan nonformal. Pendidikan 
nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dilaksanakan 
secara terstruktur dan berjenjang. Bila dilihat dari struktur organisasinya, Majelis 
ta’lim termasuk organisasi pendidikan luar sekolah yang bercirikan keagamaan 
Islam. Bila dilihat dari segi tujuan, majelis ta’lim termasuk lembaga atau sarana 
dakwah Islamiyah yang dapat mengatur dan melaksanakan kegiatan kegiatannya. 
Didalamya berkembang prinsip demokrasi yang berdasarkan musyawarah untuk 
                                                             
5 Margaret M Poloma, Sosiologi Kontemporer (Cet. IV; Jakarta: PT Raja Grafindo 





mufakat demi pelaksanaan al-ta’lim al-Islamy sesuai dengan tuntutan pesertanya. 
Bila dilihat dari segi historis.  
Majelis ta’lim dengan dimensinya yang berbeda-beda telah berkembang 
sejak zaman Rasulullah SAW. Pada zaman itu muncullah berbagai jenis 
kelompok pengajian sukarela, tanpa bayaran, yang disebut halaqah yaitu 
kelompok pengajian di Masjid Nabawi. Tempat halaqah biasanya ditandai 
dengan salah satu pilar masjid untuk tempat berkumpulnya peserta kelompok 
masing-masing dengan seorang sahabat, yaitu ulama terpilih. ciri khas dari 
sistem belajar agama melelui kelompok, baik melalui halaqah, maupun zawiyah 
(Majelis pengajian untuk kalangan muslim yang mendalami ilmu pengetahuan 
tasawuf di masjid Nabawi) dan al-kuttab (Majelis pengajian untuk kalangan 
anak-anak) adalah sikap ikhlas dan sukarela dari para da’i, guru atau pengajar 
tanpa pamrih apapun. Para pesertanya juga didorong kewajiban menuntut ilmu 
sepanjang hayat, terutama ilmu agama yang bersumber dari wahyu yang diterima 
oleh Rasulullah SAW. Anak-anak yang mengikuti perintah orang tuanya secara 
aktif dan terkontrol mengikuti kegiatan pengajaran di majelis ta’lim. 
Jika dilihat dari segi strategi pembinaan umat , dapat dikatakan bahwa 
Majelis Ta’lim merupakan wadah/wahana dakwah Islamiyah yang murni 





Berdasarkan sejarah kelahirannya majelis ta’lim merupakan lembaga 
tertua dalam Islam walaupun tidak disebut majelis ta’lim, namun pengajian yang 
dilakukan oleh nabi Muhammad SAW yang berlangsung secara sembunyi-
sembunyi di rumah sahabatnya Arqam Bin Abi Arqam. Pada zaman nabi dahulu 
pengajian dianggap sebagai majelis ta’lim menurut pengertian sekarang, setelah 
adanya  perintah Allah SWT. untuk menyiarkan Islam secara terang-terangan. 
Pengajian seperti itu segera berkembang di tempat-tempat lain yang 
diselenggarakan secara terbuka. Nabi telah berpesan kepada sahabatnya untuk 
meneruskan pengajian ini sampai generasi saat ini.6 
Pendidikan Islam pada awalnya terutama bertujuan  untuk menanamkan 
aqidah Islam dengan berlandaskan kepada wahyu yang diterimah oleh Rasulullah 
SAW. Tahap pertama disampaikan secara rahasia dari rumah ke rumah secara 
individu atau kelompok yang sangat terbatas. Rasulullah mengajarkan  Al-Quran 
kemudian setelah adanya perintah Allah  SWT. Untuk menyiarkan Islam secara 
terang-terangan, pengajian seperti itu segera berkembang di tempat-tempat lain 
yang diselenggarakan secara terbuka dan tidak sembunyi-sembunyi lagi. 
Kegiatan yang dilakukan Nabi Muhammad SAW .seperti itu diterapkan 
pula oleh para sahabat  tabi-tabi’in dan seterusnya hingga kini, bahkan di masjidil 
                                                             
6  Rahmayanti Akib, Peranan Majelis Ta’lim dalam Mencapai Keluarga Sakinah ( 





Haram sendiri sampai saat ini terdapat pengajian atau majelis Ta’lim yang diasuh 
oleh ulama-ulama terkemuka ketika musim haji tiba. 
Majelis Ta’lim sebagai salah satu tempat untuk menyampaikan syiar 
Islam lewat Dakwah Islamiyah selalu disampaikan mengenai hakikat dari Agama 
Islam yaitu: Amar Ma’ruf Nahi mungkar”, artinya menyeru berbuat kebaikan dan 
mencegah kemungkaran. 
Majelis Ta’lim mempunyai peranan tersendiri dalam mengatur 
pelaksanaan pendidikan atau dakwah Islamiyah di samping lembaga-lembaga 
lainnya mempunyai tujuan yang sama, tentang majelis ta’lim tidak lepas dari 
fungsinya sebagai alat dan sekaligus media pembinaan masyarakat dalam bidang 
agama harus memperhatikan metode pendekatannya. 
Majelis ta’lim dalam kehidupan masyarakat, hal ini cukup mendapat 
kesan bagi semua kalangan orang tua maupun di kalangan pemuda dimana 
dianggap bahwa hal yang demikian adalah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 
agama yang dilaksanakan oleh majelis ta’lim dalam ceramah atau pengajian rutin 
yang diadakan tiap bulan. Melalui pengajian tersebut para jamaah mendapatkan 
pengertahuan agama dari para muballiq yang telah dipercayakan untuk 
menyampaikan dakwah Islamiyah pada kesempatan yang diberikan sehingga 
mereka yang hadir dalam pengajian itu benar-benar mendapat keberuntungan 





masa depan yang lebih baik, khususnya di dalam kelangsungan hidupnya secara 
alami. 
Majelis ta’lim di Kelurahan Tamaona, sejak berdirinya sampai sekarang 
telah  mengalami perkembangan, juga mengalami pasang surut dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut. Perkembangan majelis ta’lim di 
Kelurahan Tamaona merupakan kebutuhan anggota masyarakat tersebut terhadap 
pendidikan agama. Bahkan dalam perkembangan selanjutnya justru 
menimbulkan kebutuhan dan hasrat dalam usaha-usaha untuk menjalin tali 
persaudaraan yang dalam bahasa agama dikenal dengan ukhuwah Islamiyah 
diantara mereka dengan mengambil majelis ta’lim sebagai wadah. 
Dengan demikian seruan Al-Quran bahwa orang-orang muslim itu 
bersaudara bukan hanya terwujud dalam tatanan ideal semata, tetapi terwujud 
pada tatanan praktis di dalam kehidupan masyarakat di Kelurahan Tamaona 
kecamatan Tombolo Pao. Al-Quran sebagai sumber petunjuk umat manusia 
mengajarkan kepada kita bahwa hidup menyendiri yang permanen bagi satu 
makhluk tidak ada dalam ajaran Islam.  
Dalam hal ini majelis ta’lim di Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo 
Pao dituntut untuk memberikan peranan yang menunjang guna tercapainya 
maksud tersebut. Biasanya ini sangat berguna bagi umat Islam karena merupakan 





hadir mengikuti  pengajian majelis ta’lim karena ingin menambah wawasannya 
dan menerapkannya kembali kepada keluarganya agar ilmu yang diperoleh 
bermanfaat dan berguna bagi keluarganya. 
Majelis ta’lim dapat pula diartikan sebagai satu wadah pembinaan umat 
Islam dalam usaha memahami ajaran Islam secara tekstual dan kontekstual yang 
memiliki fungsi sebagai berikut: 
1) Sarana untuk menyampaikan pesan-pesan keagamaan secara efesiensi dan 
efektif kepada pesertanya, 
2) Sarana untuk melakukan tukar-menukar pendapat dan pengalaman 
pesertanya, 
3) Sarana membina silaturahim yang akrab dalam koridor ukhuwa Islamiyah.  
4) Membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka membentuk 
masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT.  
5) Sebagai sarana dialog berkesinambungan antara ulama dan umaro dengan 
umat. 
6) Sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan 
umat dan bangsa pada umumnya.7 
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Untuk lebih memperjelas pengertian majelis ta,lim, maka di kemukakan 
hasil musyawarah majelis ta’lim se DKI Jakarta tahun 1980, yang memutuskan 
“Majelis ta,lim adalah lembaga pendidikan nonformal dalam kelompok 
Islam yang memiliki  kurikulum tersendiri diselenggarakan secara berkala 
dan teratur, dan diikuti oleh jamaah yang relatif banyak , bertujuan untuk 
membina dan mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara 
manusia dengan Allah SWT., antara manusia dengan sesamanya, serta 
antara manusia dengan lingkungannya, dalam rangka membina 
masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT”.8 
Menurut Hasbullah dalam bukunya “ kapita Selekta Pendidikan Islam” 
bahwa berdasarkan sejarah kelahirannya majelis ta’lim merupakan pendidikan 
tertua dalam Islam, sebab telah dilaksanakan sejak zaman Rasulullah SAW. 
Meskipun tidak disebutkan secara jelas dengan sebutan majelis ta’lim, namun 
pengajian Nabi Muhammad SAW yang berlangsung secara sembunyi-sembunyi 
di rumah Arqam bin Abi Arqam dapat dianggap sebagai majelis ta’lim dalam 
konteks sekarang, meskipun belum seilmiah seperti yang di kenal sekarang ini 
karena pada waktu itu ajaran Islam disampaikan pada manusia secara bertahap.9 
Sementara di Indonesia terutama di saat-saat penyiaran Islam oleh para 
wali dahulu, juga mempergunakan majelis ta’lim untuk menyampaikan 
dakwahnya. Itulah sebabnya maka untuk konteks Indonesia, majelis ta’lim juga 
merupakan lembaga pendidikan Islam tertua. Barulah kemudian seiring dengan 
perkembangan ilmu dan pemikiran dalam mengatur pendidikan, di samping 
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majelis ta,lim yang bersifat nonformal, tumbuh pula lembaga pendidikan yang 
lebih formal sifatnya seperti Pesantren, Madrasah dan Sekolah.10 
Menurut pengalaman historis majelis ta’lim telah berlangsung sejak awal 
penyebaran Islam di Saudi Arabia, yaitu dimulai dari zaman Rasulullah SAW 
dan para sahabat, kemudian menyebar ke berbagai penjuru dunia Islam di Asia, 
Afrika, dan begitu pula penyiaran Islam oleh para wali di Indonesia sampai 
sekarang memperlihatkan pentingnya pendidikan agama dalam kehidupan 
manusia apalagi untuk mencapai derajat taqwa di sisi Allah SWT. 
Selain itu, Hasbullah, mengatakan bahwa pertumbuhan majelis ta’lim 
dalam masyarakat , menunjukkan kebutuhan dan hasrat anggota masyarakat 
tersebut akan pendidikan agama. Perkembangan selanjutnya menunjukkan 
kebutuhan dan hasrat masyarakat yang lebih luas lagi, yaitu usaha memecahkan 
masalah-masalah menuju kehidupan yang lebih bahagia. Peningkatan tuntutan 
jamaah dan peranan pendidikan yang bersifat nonformal, menimbulkan pula 
kesadaran dan inisiatif para ulama dan anggota masyarakat untuk memperbaiki, 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas dan kemampuan, sehingga 
eksistensi majelis ta’lim dapat menjalankan  fungsi dan tanggung jawabnya 
dengan sebaik-baiknya.11 
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Sebagai lembaga pendidikan nonformal, majelis ta’lim berfungsi: 
1) Membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka membentuk 
masyarakat yang bertaqwa kepada Allah SWT. 
2) Sebagai tatan rekreasi rohaniah, karena penyelenggaraan bersifat santai. 
3) Sebagai ajang berlangsungnya silaturrahmi missal yang dapat menghidup 
suburkan dakwah dan ukhuwa islamiyah. 
4) Sebagai sarana dialog berkesinambungan antara ulama dan umara dengan 
umat. 
5) Sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan 
ummat dan bangsa pada umumnya.12 
Ibah Habibah dalam tulisannya “ Majelis Ta’lim Hidayatullah Cirebon 
Jawa barat” menjelaskan bahwa majelis ta’lim sebagai salah satu media dalam 
menyebarkan syariat Islam menjadi sebuah kebutuhan, terutama bagi golongan 
masyarakat yang sampai saat ini belum tersentuh oleh nilai-nilai keagamaan. 
Pendidikan yang dilaksanakan oleh majelis ta’lim harus berjalan secara 
sistematis sesuai dengan target dan tujuan yang jelas, yaitu untuk 
mengembangkan wawasan keagamaan masyarakat, sehingga dengan demikian 
tercipta insan yang beriman, bertaqwa, berakhlakul karimah memiliki kepedulian 
sosial yang tinggi dan bertnggung jawab. Jika misi dari majelis ta’lim ini 
                                                             





berhasil, maka semakin nyata bahwa Islam adalah agama besar yang kaffah dan 
rahmatan lil alamin.13 
Majelis ta’lim bertujuan menyampaikan Dakwah Islam yang merupakan 
aktualisasi nilai-nilai Islam dan dimanifestasikan dalam suatu sistem 
kemasyarakatan, yang dilaksanakan secara teratur dalam rangka mewujudkan 
ajaran Islam dalam semua segi kehidupan dengan menggunakan cara-cara 
tertentu, sehingga tujuan Islam, yaitu Rahmatan Lil Alamin dapat tercapai. 
Majelis ta’lim adalah media Dakwah Islamiyah yang selalu menyeruhkan amar 
ma’ruf nahi mungkar. 14 
Jika dilihat dari segi strategi pembinaan umat, dapat dikatakan bahwa 
majelis-majelis ta’lim merupakan wadah/wahana dakwah Islamiyah yang murni 
institusional keagamaan. Sebagai institusi keagamaan Islam, sistem majlis ta’lim 
adalah built-in (melekat) pada agama Islam itu sendiri.  Macam dan tingkatan 
majlis ta’lim menurut latar belakang sosial budayanya antara lain: 
a. Majelis Ta’lim Pinggiran  
Istilah pinggiran dalam hal ini bukan berarti pinggiran kota, tetapi 
menunjukan pemukiman lama yang umumnya di huni oleh masyarakat ekonomi 
lemah yang sebagian besar menunjukan unsur Betawi asli. 
b. Majelis Ta’lim Gedongan 
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Majelis ini terdapat di daerah elit baik di daerah pemukiman lama 
maupun baru, di mana penduduknya di anggap kaya dan terpelajar. 
c. Majelis Ta’lim Kompleks 
Instansi tertentu membangun kompleks perumahan untuk karyawan 
seperti Bank, Depkes, Hankam, PLN dan sebagainya. Majelis ta’lim jamaahnya 
terdiri dari golongan menengah dan punya ikatan dengan instansi yang 
membangun kompleks. 
d. Majelis Ta’lim Pemukiman Baru 
Majelis ta’lim ini tumbuh di daerah perumahan baru, jamaahnya 
terpelajar, ekonomi menengah, karyawan, tidak terikat instansi. 
e. Majelis Ta’lim Kantoran 
Majelis ta’lim ini diselenggarakan oleh karyawan suatu kantor. 
Mempunyai ikatan sangat erat dengan kebijaksanaan kantornya. 
f. Majelis Ta’lim Khusus 
Misalnya pengajian para mentri, jamaah haji VIP, keluarga besar daerah 
dan lain-lain. 
g. Majelis Ta’lim Kelompok Usroh 
Jamaahnya para remaja adalah sebagian yang mengikuti aliran  
politik/politik tertentu.15 
                                                             






Sesuai karakter yang dimiliki majelis ta’lim sebagai kekuatan sosial dan 
aset yang berdaya tawar tinggi dari tingkat pusat sampai akar rumput, peran yang 
diharapkan dalam penanaman nilai-nilai multi kultural sangat penting. Majelis 
ta’lim, secara kultur bisa menjadi agen perubahan, secara politis bisa menjadi 
perekat bangsa, dan secara ekonomi bisa menjadi pasar yang menguntungkan.  
Dari segi tingkatan kebudayaan, majelis ta'lim memiliki peran yang cukup 
signifikan dalam kehidupan beragama di masyarakat. Karena salah satu prinsip 
teori fungsional menyatakan bahwa “segala sesuatu yang tidak berfungsi akan 
lenyap dengan sendirinya”. Karena sejak dahulu hingga sekarang, majelis ta'lim 
dengan tangguh menyatakan eksistensinya. Berarti ia mampu dan memerankan 














1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah field research yaitu penelitian lapangan yang 
dilakukan dengan cara mengunjungi lokasi penelitian untuk mendapatkan data 
tentang peranan Majelis Ta’lim Al-Mukarrama dalam membina kehidupan 
beragama masyarakat di Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao Kab. 
Gowa. 
Tipe penelitian ini adalah deskriptif dengan tujuan menggambarkan 
fenomena peranan Majelis Ta’lim Al-Mukarrama dalam kehidupan beragama 
masyarakat di Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao secara sistematis 
dari sudut fakta secara faktual dan cermat. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologi, yakni pendekatan permasalahan berdasarkan gejalah-gejalah yang 
terjadi dalam masyarakat. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data, peneliti terjun langsung ke lapangan 
untuk mendapatkan data yang sebenarnya dari masyarakat. Hal ini bertujuan 





yang akan diperoleh nantinya. Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Observasi  
Observasi diartikan sebagai suatu aktifitas yang sempit, yakni 
memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Namun dalam artian 
psikologis, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi 
kegiatan pemuatan perhatian. 
Observasi salah satu teknik yang penulis gunakan dengan cara 
mengadakan pengamatan tentang obyek penelitian untuk mendapatkan data 
yang dibutuhkan. Pengamatan mengarah pada sikap mereka dalam 
menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari dan dalam kegiatan 
pengajian yang di adakan sebulan sekali. 
2. Indepth Interview (wawancara Mendalam)  
Cara ini sangat baik untuk memperoleh data yang bersifat primer, 
karena wawancara dilakukan secara langsung terhadap sampel yang sudah 
ditetapkan khusus  di sini yaitu pengurus dan anggota Majelis Ta’lim Al-
Mukarramah, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan masyarakat sekitar untuk 
menggali informasi  secara mendalam, yang berhubungan dengan peranan 
Majelis Ta’lim Al-Mukarramah dalam membina kehidupan beragama 





Peneliti mewawancarai informan untuk memperoleh data yang 
berkaitan dengan masalah yang di bahas  mengenai peranan Majelis ta’lim Al-
Mukarramah di Kelurahan Tamaona. 
3. Jenis dan Sumber Data 
1. Data primer, yaitu data empirik yang diperoleh langsung dari lokasi 
penelitian yaitu data hasil wawancara dari informan penelitian dan data hasil 
observasi. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan dan 
juga data dari pemerintah setempat. 
4. Teknik Penentuan Informan 
Teknik penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling, yaitu teknik penentuan informan yang ditentukan oleh 
peneliti sendiri. Teknik ini digunakan karena peneliti ingin mendapatkan 
informasi yang jelas dari informan, yaitu yang ahli dalam fokus penelitian 









5. Teknik Analisis Data  
Dalam menganalisis data yang tersedia, penulis menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan data, pengabstrakan dari transformasi data besar 
yang muncul dari catatan-catatan yang muncul di lapangan. 
b. Penyajian data, penyajian sekumpulan informasi tersusun secara 
sistematis yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi dari data-data yang telah 
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A. Gambaran Umum  Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao Kab. 
Gowa 
Tombolo Pao adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Gowa, Sulawesi 
Selatan. Kecamatan Tombolo Pao dibentuk pada tahun 1998 dari hasil 
pemekaran kecamatan Tinggimoncong. Wilayah Kecamatan Tombolo Pao 
memiliki 1 Kelurahan dan 8 Desa yaitu: Kelurahan Tamaona, Desa Tonasa, Desa 
Pao, Desa Mamampang, Desa Kanreapia, Desa Erelambang, Desa Ta,bingjai, 
Desa Bala’suka, Desa Bolaromang. Kecamatan Tombolo Pao terletak kurang 
lebih 105 Km dari ibu kota Kabupaten Gowa. Tombolo pao merupakan wilayah 











Tabel I. Jarak Dari Tiap-Tiap Kelurahan  di Kecamatan Tombolo Pao 
Tahun 2012 
No Kelurahan/ Desa Ibu Kota Kecamatan Ibu Kota Kabupaten 
1. Tamaona 1 km 105 km 
2. Pao 4 km 109 km 
3. Mamampang 13 km 138 km 
4. Bolaromang 18 km 115 km 
5. Erelembang 20 km 125 km 
6. Tonasa 3 km 104 km 
7. Kanreapia 21 km 96 km 
8. Ta’bingjai  23 km 128 km 
9. Bala’suka 25 km 130 km 
Sumber Data: Kantor Kecamatan Tombolo Pao 
Tabel di atas mengambarkan jarak tiap-tiap kelurahan dari ibu kota 
kecamatan dan kabupaten yang ada di kecamatan Tombolo Pao. 
Untuk memahami  georafis kecamatan Tombolo Pao, maka akan 







1. Keadaan geografis  
Kecamatan Tombolo Pao merupakan daerah  bukan pantai tetapi berada 
di daerah datarang tinggi dari  beberapa daerah yang ada di Kecamatan Tombolo 
Pao mempunyai topografi  datarang tinggi. 
Luas kecamatan Tombolo Pao sekitar 251,83 KM dengan batas-batas 
sebagai berikut: 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tanralili.  
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bontocani. 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Barat. 












Tabel 2. Data Pemerintahan Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
Tahun 2011. 






1 Tamaona 730 1.684 1.694 6 
2 Kanreapia 1.008 1.963 1.959 7 
3 Balasuka 676 1.551 1.485 5 
4 Mamampang 579 1.440 1.405 4 
5 Tonasa 1.036 2.083 2.170 7 
6 Erelembang 787 21.109 1.896 7 
7 Pao 484 1.159 1.314 4 
8 Ta’bingjai 720 1.478 1.488 5 
9 Bola Romang 347 496 514 3 
       Sumber Data: Struktur Kecamatan Tombolo Pao 
Dari tabel diatas dijelaskan bahwa Penduduk kecamatan Tombolo Pao 
tahun 2011 sebanyak 27.988 jiwa, yang terdiri dari laki-laki sebanyak 14.063 
jiwa dan perempuan sebanyak 13.925 jiwa. Penduduk terbanyak terdapat di  desa 
Tonasa Sebanyak 4.253 jiwa dan terkecil di desa Bola Romang sebanyak 1.010 
jiwa. Mayoritas penduduk Kecamatan Tombolo Pao adalah suku Makassar yang 
merupakan penduduk asli sebanyak 84%  dan ada sebagian kecil  yang 





sekitar 7%, maupun dari daerah lain yang berdomosili dan menetap di sana 
sekitar 9% . 
1. Struktur pemerintahan Kecamatan Tombolo Pao 
Bagan 1. Struktur Organisasi Pemerintahan Kecamatan Tombolo  















Sumber Data: Kantor Kecamatan Tombolo Pao 
CAMAT 






























2. System Pemerintahan Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo 
Pao. 
Kelurahan Tamaona di kepalai oleh seorang kepala kelurahan yang 
bernama Astam,S.Sos dan di bantu oleh sekertaris lurah dan beberapa stafnya. 






























Berdasarkan data yang  
 
Sumber data: Kantor Kelurahan Tamaona 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari pendataan masyarakat desa Januari 
tahun 2011 menunjukkan bahwa jumlah penduduk Kelurahan Tamaona tahun 
2011 adalah 3378 jiwa di lima dusun dengan jumlah kepala keluarga 730 KK. 
Pembagian penduduk di kelurahan di bagi atas laki-laki sebanyak 1.684 jiwa dan 
perempuan sebanyak 1.694 jiwa.  
Kelurahan Tamaona merupakan salah satu kelurahan yang terdapat di 
Kecamatan Tombolo Pao dan merupakan Ibu Kota Kecamatan. Luas kelurahan 
Tamaona 21 KM . Untuk mengetahui secara jelas letak geografis Kelurahan 
Tamaona, maka penulis akan mengemukakan batas-batas desa sebagai berikut: 
Berikut batas-batas wilayah Kelurahan Tamaona: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan desa Pao 
- Sebelah Barat berbatasan dengan desa Erelembang 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Mamampang 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tonasa 
3. Keadaan demografis 
Penduduk adalah semua orang yang berdomisili  di desa tersebut selama 6 
bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomosili kurang dari 6 bulan tetapi 
bertujuan menetap. 
Kelurahan Tamaona merupakan salah satu daerah penghasil sayur-





Tamaona merupakan salah satu desa yang terdapat di kecamatan Tombolo Pao 
kabupaten Gowa Sulawesi Selatan daerah ini terletak + 105 km dari kota 
Makassar. Kepala kelurahan  bernama  Astam, S.Sos . Desa ini menurut struktur 
pemerintahan desa terdiri dari dusun, Tompo Allu, Bonto Panno, Datarang, 
Ma’padang, Bonto Balang, dan Tombolo. 
4. Keadaan sosial ekonomi 
 Manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk ekonomi pada dasarnya 
selalu menghadapi masalah yang dihadapi manusia adalah kenyataan bahwa 
kebutuhan manusia jumlahnya tidak terbatas. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi sehingga jumlah kebutuhan manusia tidak terbatas yaitu: 
1. Faktor ekonomi 
2. Faktor lingkungan sosial budaya 
3. Faktor fisik 
4. Faktor pendidikan 
5. Faktor moral 
Keadaan perekonomian  di Kelurahan Tamaona masih bersifat agraris, 
yaitu segala kehidupan perekonomian masyarakat masih menggantungkan diri 
kepada alam. Di mana sebagian besar masyarakatnya masih berprofesi sebagai 
petani dan sebagian pegawai. Kelurahan Tamaona merupakan daerah dataran 





masyarakat di Kelurahan Tamaona memperoleh air dari gunung melalui pipa 
yang dipasang oleh masyarakat untuk mengairi tanaman mereka dan digunakan 
juga dalam kehidupan sehari-hari. 
6. Agama dan kepercayaan 
 Agama yang dianut oleh masyarakat di Kelurahan Tamaona semuanya 
adalah agama Islam. Walaupun ada 5 agama resmi di Indonesia  tetapi yang 
dianut oleh masyarakat kelurahan Tamaona hanya Islam. 
Menurut data kependudukan , jumlah penduduk yang beragama Islam 
yakni 100%. Dikarenakan masyarakat Kelurahan Tamaona keseluruhan memeluk 
agama Islam, maka jumlah sarana peribadatan yang ada di kelurahan Tamaona 
berjumlah 7 buah untuk mesjid yang masing- masing terbagi dalam 6 dusun 
yaitu: 










Tabel 3 : Jumlah Bangunan Mesjid Di Kelurahan Tamaona 
No Nama Dusun/ Lingkungan Jumlah Mesjid 
1. Tompoallu 2 
2. Bonto Panno 1 
3. Bonto Balang 1 
4. Datarang 1 
5. Ma’padang 1 
6. Tombolo 1 
       Sumber Data: Kantor Kelurahan Tamaona 
7. Pendidikan  
Tingkat pendidikan penduduk masyarakat di Kelurahan Tamaona 
bervariasi yaitu S1, SMA, SMP, SD dan putus sekolah. Di Kelurahan Tamaona 
terdapat beberapa sekolah diantaranya : taman kanak-kanak sebanyak 4 sekolah, 
SMA sebanyak 2 dan SMP sebanyak 2, dan SD sebanyak 4. 








      Tabel  4. Jumlah Bangunan Sekolah Di Kelurahan Tamaona 
No Nama Sekolah Jumlah Bangunan 
1. TK 4 
2. SD 4 
3. SMP 2 
4. SMA 2 
Sumber Data: Kantor Kelurahan Tamaona 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat  di 
Kelurahan Tamaona memiliki kesadaran terhadap pentingnya pendidikan hal ini 
terbukti dengan jumlah penduduk yang perna mengecap bangku sekolah baik 
yang tamat maupun tidak lebih besar dibandingkan yang tidak perna sekolah  
sama sekali.  
B. Sejarah Berdirinya Majelis Ta’lim Al-Mukarramah Di Kelurahan 
Tamaona  
Agama adalah pedoman yang dibutuhkan untuk semua pemeluknya, 
maka untuk mengkaji suatu ajaran agama diperlukan adanya sarana dan 
prasarana serperti Majelis Ta’lim Al-Mukarramah di Kelurahan Tamaona 
Kecamatan Tombolo Pao. 
Hal inilah yang menyebabkan perlunya sebuah wadah sebagai tempat 





Muslim Islam sejati. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Quran surah An 
Nahl 125 sebagai berikut: 
                             
                               
Terjemahnya:  
“Serulah (Manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan Hikmah dan 
pelajaran yang baik bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhan-Mu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk”. 
Ayat tersebut  di atas menuntut kita untuk menyeru kepada kebaikan, 
dengan jalan yang baik yang jelasnya tidak ada paksaan, kekerasan atau 
ancaman, tetapi dengan ketenangan dan kebijaksanaan. 
Hal inilah yang meransang kesadaran masyarakat akan pentingnya 
mendirikan sarana untuk mengkaji ajaran Islam. Kesadaran yang dilandasi oleh 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah serta kesadaran  untuk hidup 
bermasyarakat dan beragama secara benar menyebabkan dibentuknya sejumlah 
majelis ta’lim di Kecamatan Tombolo Pao. 
Salah satu majelis ta’lim  yang ada di Kecamatan Tombolo Pao adalah 
Majelis Ta’lim Al-Mukarramah. Majelis ta’lim ini di bentuk pada tahun 2000 di 





Fatmawati,A.Ma dan akhirnya masyarakat sepakat untuk mendirikan Majelis 
Ta’lim Al-Mukarramah yang menyadari akan pentingnya suatu wadah yang 
dapat menumbuhkan kesadaran bagi ibu-ibu dalam mempelajari ilmu agama, 
serta  meningkatkan hubungan silaturrahmi antar warga di Kelurahan Tamaona. 
Majelis Ta’lim Al-Mukarramah pada awal terbentuknya beranggotakan 
sekitar 30 orang. Ketua majelis ta’lim adalah Fatmawati,A.Ma, dan sebulan 
kemudian anggotanya menjadi 50 orang. Begitu pula kegiatannya hanya 
pengajian rutin setiap bulan. Pada tahun 2001 anggotanya mulai bertambah atas 
usaha dari pengurus majelis ta’lim dan anggotanya dengan mengajak masyarakat 
untuk bergabung dalam majelis ta’lim dan ternyata masyarakat khususnya ibu-
ibu memiliki minat untuk mengikuti Majelis Ta’lim Al-mukarramah dengan 
berbagai motivasi dan alasan. Kepemimpinan Fatmawati ini berjalan selama 5 
tahun, selanjutnya di ganti oleh Nuraeni.  
Untuk memberikan gambaran tentang Majelis Ta’lim Al-Mukarramah 































Sumber data: Struktur Organisasi Majelis Ta’lim Al-Mukarramah 
BENDAHARA 
Anggota:  
1. Rahmatia. R                  17. P. Sangging 
2. Mariati                           18. P. Ngai 
3. Masita Manaf                19. P. Nurung       
4. Husnawati                     20 . P. Karra            
5. Salma. R                       21. P. Puji 
6. Hatijah     22. Pt. Sanga 
7. P. Lu’mu    23. Hj. Sanga 
8. Nuraeni    24. Mariati. L 
9. P. Tarring    25. Rohang 
10. Dg. Samsia    26. Mina 
11. Dg.Hasnah    27. Tanning 
12. Dg. Ngasseng    28. Bunga 
13. Dg. Norma      29. Nuraini 
14. Dg. Te’ne    30. P. Narru 
15. Dg. Rohani    31. Dg. Babong 
 
KETUA 
Nuraeni P. Acce 
SEKERTARIS 






Adapun perincian tugas masing-masing jabatan pada struktur organisasi 
yang berkenaan dengan pengelolaan Majelis Ta'lim Al-Mukarramah di 
Kelurahan Tamaona adalah sebagai berikut:  
a.  Ketua Umum Majelis Ta'lim  
1) Memimpin seluruh kegiatan secara umum di majelis ta'lim, termasuk yang 
berkaitan dengan pembinaan santri maupun yang berkaitan dengan 
administrasi umum. 
2) Bertanggung jawab penuh atas terselenggaranya kegiatan majelis ta'lim 
secara menyeluruh, membuat rencana program dan mendelegasi tanggung 
jawab tertentu pada masing-masing kegiatan. 
b. Wakil Ketua Majelis Ta'lim  
1)  Membantu secara keseluruhan tugas-tugas ketua majlis ta'lim. 
2) Menggantikan dan menduduki fungsi ketua majlis ta'lim ketika dia 
berhalangan menjalankan tugasnya. 
c.  Sekretaris  
Secara umum sekretaris bertugas mengurusi hal-hal yang berkaitan 
dengan administrasi majelis ta'lim seperti surat menyurat, mengisi daftar 






d.  Bendahara 
1) Mengelola keluar masuknya uang dan membuat laporan. 
2) Mengatur dan merencanakan anggaran rutin bagi pelaksanaan kegiatan 
majelis ta'lim. 
        Dari hasil wawancara dengan beberapa informan diketahui bahwa 
keterlibatan seseorang menjadi anggota majelis ta’lim yaitu karena adanya ajakan 
dari teman yang sudah menjadi anggota Majelis Ta’lim Al-mukarramah maupun 
karena kenal dengan pengurus majelis ta’lim tersebut. Ada juga yang menjawab 
karena sering melihat orang lain mengikuti kegiatan majelis ta’lim, sehingga 
merasa tertarik untuk mengikuti majelis ta’lim tersebut. Di samping itu ada yang 
ikut majelis ta’lim karena memang ingin menambah wawasan dan 
pengetahuannya tentang agama Islam, ada juga yang menjawab bahwa ingin 
memperluas pergaulan atau lebih mempererat hubungan silahturrahim diantara 
sesama anggota masyarakat di Kelurahan Tamaona. 
Menurut Masita,S.Pd bahwa alasan mengikuti majelis ta’lim pada 
awalnya karena ajakan dari teman yang sudah menjadi anggota majelis ta’lim 





sangat bermanfaat untuk menambah wawasan pengetahuannya tentang agama 
apalagi setelah mengikuti pengajia rutin setiap bulan.1 
Walaupun tujuan utama pembentukan Majelis Ta’lim Al-Mukarramah 
adalah untuk menumbuhkan kesadaran ibu-ibu dalam mempelajari ilmu agama 
tapi dalam majelis ta’lim juga menunjukkan keaktifan dari para remaja dengan 
mengadakan pengajian setiap bulan, begitu pula kegiatan membaca Al-Quran 
setian bulan sebelum acara pengajian dilaksanakan. 
C. Kegiatan-Kegiatan  Majelis Ta’lim Al-Mukarramah di Kelurahan 
Tamaona 
Majelis ta’lim sebagai media yang saat sekarang ini telah berkembang 
dengan pesat diseluruh Indonesia telah memberi konstribusi besar dalam 
pengembangan syiar Islam, demikian pula dengan adanya majelis ta’lim yang 
berusaha memasyarakatkan ajaran Islam di tengah-tengah  masyarakat khususnya 
ibu-ibu. 
Kegiatan-kegiatan majelis ta’lim diharapkan dapat menumbuhkan 
kesadaran dan peningkatan serta pemahaman tentang ajaran Islam agar 
keyakinan kepada Allah SWT bukan hanya sekedar simbol atau ucapan bibir 
saja, tetapi yang lebih pentig adalah bagaimana mengamalkan ajaran Islam secara 
totalitas dalam kehidupan sehari-hari, tidak setengah-setengah tetapi harus 
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menyatu dan teritegrasi dalam tiga dimensi, yaitu ucapan, pengakuan dalam hati 
kemudian dilaksanakan dalam bentuk perbuatan oleh anggota badan, sehingga 
diamalkan secara utuh, seperti perintah Allah dalam QS.Al_ Baqarah:208:  
                           
           
Terjemahnya:  
“ Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam islam secara 
keseluruhannya, dan janganlah kamu turuti langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu”.  
Maksud ayat di atas adalah bila seorang telah sadar masuk Islam maka 
konsekwensinya adalah melaksanakan ajaran Islam secara keseluruhan utuh dan 
konsisten, tanpa harus memilih dan memilah sesuai dengan kebutuhannya, 
sehingga dapat merasakan dan menikmati indahnya beragama Islam secara utuh 
yang pada akhirnya pengalaman ajaran Islam tersebut akan terbiasa dalam 
kehidupannya, berakhlak mulia, dan masyarakat pun merasakan manfaatnya 
bukan sebaliknya. 
Dari penjelasan di atas bahwa manusia harus melaksanakan ajaran Islam 
sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW, sehingga Majelis Ta’lim Al-
Mukarramah membuat beberapa kegiatan yang bernuansa Islam. Bentuk-bentuk 





1. Kegiatan Belajar Membaca Alquran 
Kegiatan belajar membaca Al-Quran untuk majelis ta’lim yang 
dilaksanakan oleh ibu-ibu majelis ta’lim pada umumnya bertujuan untuk 
memperbaiki bacaan Al-Quran dari ibu-ibu majelis ta’lim, agar sesuai dengan 
kaidah-kaidah dalam ilmu tajwid. Hal ini dilakukan karena sebagian masyarakat 
belum memahami bahwa Al-Quran harus dibaca sesuai dengan kaidah-kaidah 
ilmu tajwid. 
Kegiatan membaca Al-Quran dilaksanakan di rumah anggota majelis 
ta’lim sebelum acara pengajian dimulai dan di adakan tiap bulan, yang di 
bimbing oleh seorang ustadz / ustazah. Kegiatan pengajian diikuti oleh semua 
anggota majelis ta’lim. Pembacaan Al-Quran untuk ibu-ibu majelis ta’lim tidak 
di mulai dengan belajar iqra’ yang biasa diajarkan pada anak-anak, tetapi dimulai 
pada bacaan juz amma yang sering di baca pada waktu shalat. 
Adapun tujuan diadakannya kegiatan membaca al-quran yaitu untuk 
memperbaiki bacaan Al-Quran agar sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. 
2. Pengajian umum ( ceramah agama) 
Pengajian umum atau ceramah agama merupakan kegiatan utama dari 
semua majelis ta’lim yang ada di kecamatan Tombolo Pao. Ceramah ini biasanya 
dilaksanakan sekali dalam sebulan. Penceramah atau uztas yang membawakan 





orang yang dianggap dapat memberikan pengajaran dan bimbingan agama. 
Biasanya penceramah yang diundang adalah penceramah yang dapat 
memberikan semangat bagi ibu-ibu majelis ta’lim yang biasanya diselingi 
dengan humoris sehingga peserta tidak mengantuk atau bosan. 
Pengajian yang diikuti oleh ibu-ibu Majelis Ta’lim Al-Mukarramah di 
kelurahan Tamaona adalah pengajian rutin setiap bulan yang dilaksanakan secara 
bergiliran di rumah anggota majelis Ta’lim. Pengajian ini dilaksanakan setiap 
tanggal 7 pada setiap bulan, pengajian ini dirangkaikan dengan pengundian 
arisan ibu-ibu majelis Ta’lim. 
Pengajian umum majelis ta’lim dilaksanakan sesudah Shalat Ashar. 
Untuk mengantisipasi ketidakhadiran atau keterlambatan anggota majelis ta’lim, 
maka dibuatlah kesepakatan pada pengajian sebelumnya untuk menentukan 
tugas dari setiap anggota. Biasanya setelah pengajian selesai ada yang ditunjuk 
sebagai penanggung jawab untuk pengajian bulan berikutnya, seperti yang 
mengaji dan sebagai moderator dan yang menentukan penceramah adalah tugas 
dari ketua majelis ta’lim, sehingga waktu pengajian acaranya bisa berlangsung 
tertib. 
 Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa ibu-ibu majelis ta’lim sangat 





mengeluarkan dana demi keberlangsungan dan kelengkapan  pengajian termasuk 
membeli pakaian  seragam yang mereka pakai ketika mengikuti pengajian. 
Sebelum ceramah dimulai, tampak ibu-ibu yang sibuk berbincang-
bincang begitu akrab dengan sesama peserta majelis ta’lim, kemudian bendahara 
mengatur iuran ibu-ibu untuk persiapan arisan, mulai dari uang arisan dan iuran 
tiap bulan.  
Tema yang diangkat dalam pengajian biasanya ditentukan oleh anggota 
Majelis Ta’lim Al-Mukarramah. Biasanya tema yang disajikan adalah yang 
berkaitan dengan kehidupan rumah tangga, ketauhidan, ibadah dan Akhlak, yang 
bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT, berakhlak mulia 
dan menjalin hubungan silaturrahim dalam masyarakat di Kelurahan Tamaona.    
3. Kegiatan Lomba Seni Se- Kecamatan Tombolo Pao 
Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka memperingati hari ulang tahun 
Republik Indonesia pada setiap tahunnya, biasanya dilaksanakan 10 hari sebelum 
hari tanggal 17 Agustus. Kegiatan ini diikuti oleh ibu-ibu majelis ta’lim dan 
anak-anak TPA. Dalam kegiatan ini dihadiri oleh seluruh majelis ta’lim yang ada 
di Kelurahan Tamaona. Di sini diperlihatkan bakat atau kemampuan serta 
keterampilan yang dimiliki oleh ibu-ibu majelis ta’lim, walaupun pesertanya ada 





memperluas pergaulan dari pengurus dan anggota majelis ta’lim dengan adanya 
saling komunikasi antar ibu-ibu majelis ta’lim yang lain. 
Berikut ini adalah jenis-jenis kegiatan dalam lomba seni se-Kecamatan 
Tombolo Pao: 
a) Tadarrus Al-Quran 
b) Tilawah 
c) Hafalan surah-surah pendek 
d) Perlombaan Qasidah 
e) Salawat badar 
Dengan adanya kegiatan ini tercermin bagaimana kerjasama dari ibu-ibu 
majelis ta’lim walaupu berbeda majelis ta’lim, sehingga semua kegiatan dapat 
terkoordinasi dengan baik dan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Dengan adanya lomba seni seperti yang tersebut diatas, maka para ibu-
ibu majelis ta’lim dengan sendirinya mendapat semangat untuk melakukan 
latihan baik saat berada di rumah maupun pada kegiatan majelis ta’lim lainnya. 
Dan tentunya hal ini akan memberi dampak positif bagi keluarga dan masyarakat 
seperti semangat para ibu dan anak-anak serta remaja untuk menghafal surah-






D. Peranan Majelis Ta’lim Al-Mukarramah Dalam Membina  Kehidupan 
Beragama Masyarakat Di Kelurahan Tamaona  
Majelis ta’lim bukan sekedar forum silaturrahmi antara umat muslim, 
tetapi yang lebih penting lagi adalah merupakan lembaga pendidikan yang 
mampu dan berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya dalam 
bidang keagamaan dan ketaqwaan ummat Islam yang menjadi peserta di 
dalamnya. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Jumadiah bahwa:  
“Ajaran agama Islam adalah ajaran yang membawa kedamaian bagi umat 
manusia dan seluruh ciptaan Allah swt yang ada dipermukaan bumi ini. 
Dengan kata lain ajaran agama Islam merupakan ajaran yang membawa 
manusia pada keselamatan, kesejatraan dan ketentraman hidup di dunia 
dan akhirat.”2 
 
Berdasarkan hasil observasi dari peneliti di ketahui bahwa masyarakat 
Kelurahan Tamaona sudah mengetahui pentingnya mempelajari ajaran agama 
Islam, terutama yang aktif dalam Majelis Ta’lim Al-Mukarramah, karena 
dengan bergabung di majelis ta’lim bisa menambah pengetahuan mereka 
tentang ajaran agama Islam secara mendalam, dan bisa melaksanakan ajaran 
Islam secara benar, seperti shalat lima waktu, puasa, zakat, naik haji. Jadi, 
Majelis Ta’lim Al-Mukarramah mempunyai peranan penting dalam membina 
kehidupan beragama masyarakat di Kelurahan Tamaona. 
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Husnawati bahwa: 
“ Dalam mengikuti pengajian di Majelis Ta’lim Al-Mukarramah banyak 
hal yang dulunya mereka belum tahu akhirnya mereka mengetahuinya 
seperti masalah tauhid, ibadah dan akhlak. Tauhid adalah pondasi Islam, 
sehingga titik beratnya adalah mengenal Allah SWT. Dan mendorong 
jamaah agar hanya menyembah kepadanya serta membersihkan 
masyarakat dari perbuatan musyrik. Setelah iman kepada Allah mantap 
agar masyarakat sadar perlunya menjadi orang yang baik dan beribadah. 
Karena kita lihat sekarang ini masih ada masyarakat yang menyembah 
berhala, tetapi dengan mengikuti pengajian sebagian masyarakat sudah 
meninggalkan  hal tersebut karena mereka sudah memahami bahwa 
menyembah berhala itu perbuatan musyrik”.3  
Dilihat dari segi pelaksanaa ibadah sebagai tujuan hidupnya masih jauh 
dari kesempurnaan. Oleh karena itu, majelis ta’lim yang kehadirannya ditengah-
tengah masyarakat sangat tepat, yang diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan dan pengalaman ibadah masyarakat sesuai dengan tuntunan 
Rasulullah SAW. Dengan demikian peran majelis ta’lim benar-benar menyentuh 
kebutuhan masyarakat karena dengan adanya majelis ta’lim ini mereka bisa 
mengetahui cara beribadah sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW. 
Sebagaimana diketahui bahwa akhlak atau budi pekerti adalah tujuan inti 
dan jiwa dari pendidikan Islam. Oleh karena itu materi Tauhid, ibadah tidaklah 
lengkap tanpa diikuti dengan materi akhlak, karena memang tingkah laku dan 
perbuatan sehari-hari perlu mendapat prioritas khusus. Sehubungan dengan hal 
itu pentingnya pembinaan akhlak yang perlu untuk menjadi tema ceramah 
anggota majelis ta’lim agar dapat terwujud manusia harapan bangsa dan agama 
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melalui pemahaman dan penerapannya dalam berbagai aktifitas kehidupan 
sehari-harinya. Dengan adanya kegiatan ini maka pengetahuan masyarakat juga 
semakin bertambah tentang akhlak terhadap sesama manusia tetapi masih perlu 
peningkatan agar peran yang diharapkan dapat terwujud. 
Untuk mengetahui peran Majelis Ta’lim Al-Mukarramah, maka akan  
diuraikan perananya dalam kehidupan beragama di masyarakat yang meliputi 
peran bagi individu, keluarga ( rumah tangga) dan masyarakat. 
1. Bagi Individu 
Peran atau manfaat yang di peroleh dengan mengikuti majelis ta’lim 
adalah bertambahnya ilmu pengetahuan mereka khususnya di bidang keagamaan 
dan wawasannya semakin luas.  
Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Rahmatia yang sudah menjadi 
anggota Majelis Ta’lim Al-Mukarramah sejak awal berdirinya Majelis ta’lim ini 
mengatakan bahwa: 
“Manfaat yang diperoleh adalah sedikit demi sedikit pengetahuannya 
tentang ilmu yang berkaitan dengan agama bertambah, misalnya mulai 
mengenakan jilbab ketika hendak bepergian, walaupun belum dapat di 
aplikasikan secara keseluruhan dalam kehidupan sehari-hari. Dan di 
tambahkan lagi bahwa sebelum mengikuti majelis ta’lim shalatnya masih 
tidak sempurna tapi setelah mengikuti Majelis Ta’lim Alhamdulillah 
shalat 5 waktunya tidak perna ditinggalkan”.4  
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Jadi sedikit banyaknya kehadiran  Majelis Ta’lim Al-Mukarramah telah 
membawa perubahan perilaku ibu-ibu majelis ta’lim, meskipun perubahan 
tersebut belum diaplikasikan secara menyeluruh, misalnya penggunaan jilbab 
yang dulunya tidak perna dipakai, tapi dengan adanya pengetahuan yang 
diperoleh dari majelis ta’lim ini, sehingga para ibu-ibu mulai menyadari akan 
pentingnya penggunaan jilbab yang selama ini mereka pahami hanya sekedar 
perhiasan semata. 
Menurut observasi peneliti, selain menambah ilmu pengetahuan dan 
wawasan, mereka juga dapat memperluas pergaulan diantara sesama peserta 
majelis ta’lim, sehingga mereka seakan-akan keluar dari situasi yang sangat 
sempit yaitu lingkungan keluarga menjadi suasana yang luas antara satu dengan 
yang lainnya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan tekhnologi dapat 
diikuti dengan baik, mereka sudah memiliki ilmu pengetahuan untuk melakukan 
kristalisasi terhadap ajaran atau informasi yang diperoleh dari televisi sehingga 
mereka jelas sudah dapat memisahkan mana yang dapat disimak dengan baik dan 
mana yang harus dibuang. 
Pergaulan mereka tidak hanya bergaul dengan suaminya dan anak-
anaknya semata ataupun hanya dilingkungan keluarganya saja, akan tetapi 
cakrawala mereka sudah jauh merambah keluar dari rumah sampai kepada 
masyarakat luas dengan batas ajaran keagamaan yang baik. Dahulu mereka takut 





mereka tapi sekarang mereka telah membuka cakrawala berfikirnya untuk selalu 
mengadakan tukar pikiran dan pengalaman di antara sesama pengikut majelis 
ta’lim.  
2. Dalam Rumah Tangga 
Majelis Ta’lim Al-Mukarramah sebagai salah satu lembaga pendidikan 
Islam nonformal yang banyak di ikuti oleh kaum ibu khusunya ibu-ibu di 
Kelurahan Tamaona sejak kehadirannya telah membawa perubahan pola pikir 
dan perilaku ibu-ibu dalam keluarga khususnya dalam rumah tangganya. Hal ini 
tampak dalam pola pergaulan antara kelompok masyarakat maupun dalam 
lingkungan keluarga, di mana seorang ibu sudah mulai memahami akan 
pentingnya pengamalan ajaran Islam seperti pentingnya belajar mengaji bagi si 
anak serta sikap santun seorang anak terhadap kedua orang tuanya. Selain itu, 
pengamalan ajaran Islam yang berkaitan dengan ibadah pun semakin tampak 
dalam kehidupan keluarga. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Salma,S.Pd bahwa:  
“ Dengan adanya Majelis Ta’lim beliau memahami ajaran-ajaran Islam   
khususnya yang berkaitan dengan ibadah shalat. Tidak hanya itu, pelajaran 
agama yang sudah didapatkan di majelis ta’lim dapat ditransformasikan 
kepada keluarga khususnya kepada sang anak. Di samping itu, hubungan 
antar suami dan istri pun terasa semakin akrab berkat pengetahuan yang 
diperoleh dari majelis ta’lim tersebut”.5 
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Begitu juga sebaliknya bagi bapak-bapak yang mengikuti kegiatan 
pengajian di majelis ta’lim dapat mentransformasikan pengetahuan yang 
diperolehnya kepada istri dan anaknya untuk menciptakan suasana yang 
harmonis dalam kehidupan keluarga khususnya dalam rumah tangga, apalagi 
seorang suami adalah pemimpin bagi istri dan anak-anaknya. Seperti yang 
dicontohkan oleh bapak Jumadi pt.Naba yang menjadi imam ketika 
melaksanakan shalat berjamaah bersama istri dan anak-anaknya. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa shalat merupakan perintah Allah kepada 
setiap muslim yang wajib dikerjakan yaitu 5 kali dalam sehari semalam. 
Manakalah shalat itu dilakukan secara tekun, maka akan menjadi alat pendidikan 
rohani yang efektif memperbaiki dan memelihara jiwa serta pertumbuhan 
kesadaran beragama ditengah-tengah masyarakat. Sebagaiman yang dikatakan 
oleh ibu Muliani bahwa:  
“Shalat itu merupakan kewajiban kita sebagai umat muslim yang akan 
menjadi bekal kita ketika nantinya sudah meninggal, karena yang pertama 
kali di periksa ketika kita meninggal adalah shalat kita, di sampin itu 
shalat dapat mencegah kita dari perbuatan keji yang sangat dibenci oleh 
Allah SWT. Dan shalat itu merupakan pengabdian manusia terhadap 
Tuhannya dimanapun dan dalam kondisi apapun, orang Islam yang taat 
yaitu, orang Islam yang mengerjakan shalat dengan hati gembira, senang, 
tidak merasa terpaksa dan ikhlas karena Allah semata. Sebagai salah satu 
rukun Islam. Shalat merupakan kunci dari semua amal ibadah yang kita 
lakukan.6 
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3. Dalam Kehidupan Masyarakat 
Keberadaan Majelis Ta’lim Al-mukarramah di Kelurahan Tamaona 
memberikan pengaruh yang besar bagi masyarakat di Kelurahan Tamaona 
khususnya di Dusun Tompo Allu, karena merupakan wadah bagi masyarakat 
untuk mengembangkan wawasannya, baik dalam menambah pengetahuan agama 
maupun belajar pengorganisasian dalam masyarakat, apalagi Majelis Ta’lim Al-
Mukarramah di Kelurahan Tamaona  tidak hanya di ikuti oleh ibu-ibu tapi juga 
diikuti oleh remaja, walaupun pengajian ibu-ibu berbeda waktu pelaksanaannya 
dengan pengajian yang dilaksanakan oleh kaum remaja. 
Adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam Majelis Ta’lim Al-
Mukarramah di Kelurahan Tamaona, seperti pengajian rutin setiap bulan 
memberi sumbangan yang besar agar masyarakat lebih mengetahui akan agama 
Islam yang dianutnya sebagaimana kita ketahui penduduknya 100% Islam. 
Kegiatan membaca Al-Quran sangat bermanfaat agar masyarakat sadar akan  
pentingnya mempelajari atau membaca Al-Quran dengan baik dan benar. Begitu 
pula dengan adanya lomba seni dapat membina dan mengembangkan potensi 
yang dimiliki oleh ibu-ibu majelis ta’lim dan kaum remaja, sehingga dapat 
menumbuhkan semangat kreatifitas dalam seni yang bernafaskan Agama Islam 





Keikutsertaan dalam kegiatan Majelis Ta’lim Al-mukarramah mendorong 
meningkatkan  kualitas ibadah bagi ibu-ibu dan kaum remaja, karena berkat ikut 
majelis ta’lim mereka menjadi rajin pergi shalat berjamaah di mesjid dan sekitar 
65% dari mereka yang mengikuti Majelis Ta’lim Al-Mukarramah sekarang rajin 
pergi shalat berjamaah di mesjid. 
Selain itu adanya Majelis Ta’lim Al-Mukarramah memperlihatkan 
pentingnya pendidikan agama Islam bagi masyarakat dalam upaya mengajak 
kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran untuk menciptakan suasana 
aman dan tenteram  dalam hidup bermasyarakat. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Hafsah bahwa: 
“ Majelis Ta’lim Al-Mukarramah dapat memberikan ketentraman bagi 
masyarakat karena adanya nilai-nilai agama yang tertanam dalam diri 
individu dan norma-norma kemasyarakatan yang menjadi landasan dalam 
berperilaku dan bertindak. Selain itu adanya Majelis Ta’lim Al-
Mukarramah turut mempengaruhi terbentuknya ikatan remaja mesjid 
Nurul jihad Balang-Baru yang menjadi wadah pembinaan bagi kaum 
remaja”.7 
Adanya Majelis Ta’lim Al-Mukarramah juga semakin mempererat 
hubungan silaturrahim antar tetangga, di mana sebelum adanya majelis ta’lim 
interaksi sosial antar sesama anggota masyarakat masih kurang. Hubungan 
silaturrahim ini dapat terlihat apabila ada salah seorang dari tetangga 
mengadakan suatu acara maka yang lain ikut membantu baik memberikan 
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sumbangan materi maupun tenaga demi kelancaran acara tersebut. Begitu pula 
apabila salah satu dari anggota masyarakat atau tetangga yang sakit, maka akan 
saling mengunjungi dan mendoakan demi kesembuhannya. Dengan demikian 
adanya Majelis Ta’lim Al-Mukarramah ini menciptakan suatu hubungan sosial 
yang solid dalam hidup bemasyarakat. 
Ibu Nuraeni juga mengatakan bahwa:  
“ Dengan mengikuti pegajian di Majelis Ta’lim Al-Mukarramah 
hubungan silaturrahim dengan masyarakat disekitarnya makin erat dan 
memberi pengetahuan agama seperti ibadah dan aqidah, karena banyak 
anggota majelis ta’lim kurang memahami ibadah menurut tuntunan 
Rasulullah SAW. dan dengan adanya Majelis Ta’lim Al-Mukarramah 
hubungan masyarakat semakin baik”. 8  
Majelis ta’lim sesuai dengan namanya bukan sekedar forum silaturrahmi 
antara umat muslim, tetapi yang lebih penting lagi adalah merupakan benar-benar 
lembaga pendidikan yang mampu dan berhasil meningkatkan pengetahuan 
agama Islam dan ketakwaan umat Islam yang menjadi anggota didalamya. 
Dari beberapa uraian di atas telah jelas bahwa Majelis Ta’lim Al-
Mukarramah di Kelurahan Tamaona memiliki peranan penting dalam 
masyarakat, baik bagi individu itu sendiri, dalam keluarga maupun dalam 
lingkungan masyarakat. Ada yang mengatakan bahwa dengan mengikuti 
pengajin bisa menambah pengetahuan tentang agama Islam khususnya masalah 
aqidah dan ibadah. Majelis Ta’lim Al-Mukarramah juga dapat menciptakan dan 
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memelihara silaturrahim antar masyarakat khususnya anggota majelis ta’lim dan 
untuk meningkatkan kualitas umat Islam di Kelurahan Tamaona baik dari segi 
aqidah maupun Ibadah.  
E. Pandangan Masyarakat Tentang Adanya Majelis Ta’lim Al-
Mukarramah di Kelurahan Tamaona  
             Keberadaan majelis ta’lim merupakan media peningkatan pengetahuan 
anggotanya tentang keagamaan dan mampu memberikan kontribusi positif bagi 
peningkatan keimanan dan ketaqwaan masyarakat. 
Majelis ta’lim tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, baik di desa 
maupun di perkotaan.  Keberadaan majelis ta’lim dalam masyarakat adalah suatu 
bentuk usaha untuk mengajak manusia kepada jalan yang di Ridhoi oleh Allah 
SWT untuk menjadikan manusia yang bertakwah kepada-Nya. 
Majelis ta’lim mempunyai fungsi dan peranan yang tidak lepas dari 
kedudukannya sebagai alat dan sekaligus media pembinaan kesadaran beragama 
bagi masyarakat, apalagi kegiatan majelis ta’lim sangat digemari oleh ibu-ibu 
dan juga diikuti oleh kaum remajah. Oleh karena itu, keberhasilannya sangatlah 
ditentukan sejauh mana pemanfaatan oleh masyarakat itu sendiri. 
Adanya majelis ta’lim memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat 
yang aktif mengikutinya, begitu pula setelah ilmu yang diperoleh dan 





bagaimana pandangan masyarakat tentang Majelis Ta’lim Al-Mukarramah yang 
berada di Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Ramli bahwa: 
“Adanya Majelis Ta’lim Al-Mukarramah di kelurahan Tamaona  
pengetahuan masyarakat Juga semakin bertambah tetapi masih 
memerlukan peningkatan sebagai mana yang diharapkan. Maksudnya 
bahwa hasil dari kegiatan majelis ta’lim  sudah ada yang dapat dinilai, 
namun masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu penulis berkesimpulan 
bahwa dengan adanya Majelis Ta’lim Al-Mukarramah sudah dapat 
dirasakan hasilnya bagi masyarakat terutama yang aktif dalam majelis 
Ta’lim, terutama meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang ajaran 
Islam.9 
Keberadaan  Majelis Ta’lim Al-Mukarramah merupakan suatu 
kebanggaan dan kesyukuran yang besar, dimana berkat dengan kegiatan tersebut, 
maka nampaknya terjadi perubahan sikap dari sebagian  anggota masyarakat  
khususnya yang aktif  dalam majelis ta’lim tersebut, seperti adanya perhatian 
masyarakat untuk selalu berkunjung ke mesjid melaksanakan shalat berjamaah. 
Menurut Jumadi Pt. Naba memberikan pandangan bahwa:  
“ Keberadaan Majelis Ta’lim Al-Mukarramah memberikan dampak 
positif bagi masyarakat khususnya kelurahan Tamaona, apalagi 
pembinaan perempuan lebih banyak dibanding laki-laki, selain itu dengan 
adanya majelis ta’lim sangat bermanfaat  karena mendatangkan  
pendakwah ( penceramah), mengaktifkan ibu-ibu rumah tangga. Ibu-ibu 
                                                             







yang dulunya malas ke mesjid berjamaah, setelah mengikuti Majelis 
Ta’lim Al-mukarramah menjadi rajin ke mesjid shalat berjamaah.10 
Jadi, keberadaan Majelis Ta’lim Al-mukarramah sebagai sarana untuk 
menumbuhkan kesadaran ibu-ibu dalam mempelajari ilmu agama khususnya 
yang berkaitan dengan pelaksanaan ibadah. 
Selain itu, Abd. Kadir juga memberikan pandangan yang positif dengan 
adanya Majelis Ta’lim Al-mukarramah di tengah-tengah masyarakat di 
Kelurahan Tamaona khususnya di dusun Tompoallu bahwa:  
“ Menurutnya keberadaan majelis ta’lim sangat baik, karena dapat 
melatih masyarakat dengan adanya pengajian rutin setiap bulan, apalagi 
dalam pengajian rutin setiap bulannya tidak hanya melibatkan ibu-ibu, 
tapi juga melibatkan kaum remaja. Menurutnya kegiatan pengajinnya 
memasyarakat”.11 
Djuhriah juga memberikan pandangan bahwa:  
“Majelis ta’lim merupakan sebuah organisasi agama yang membina ibu-
ibu rumah tangga dalam mengembangkan potensi diri secara spiritual. 
Namun dewasa ini eksistensi majelis ta’lim tidak lagi murni sebagai 
wadah mengkaji ilmu agama, akan tetapi juga merambah ke bidang 
sosialisasi antar masyarakat. Contohnya dengan adanya arisan yang 
dilakukan oleh ibu-ibu majelis ta’lim. Selain itu ibu-ibu majelis ta’lim 
sangat bersemangat apabila ada kegiatan-kegiatan yang bernuansa Islami 
seperti Qasidah dan salawatan”.12 
Sebagaimana juga yang dikemukakan oleh Abd. Malik bahwa:  Majelis 
Ta’lim Al-Mukarramah di Kelurahan Tamaona lebih cenderug melakukan 
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aktifitas yang berbau materi, seperti arisan. Menurutnya banyak hukum syara 
yang dilalaikan, contohnya tidak menutup aurat secara sempurna, selain itu 
program kerjanya kurang jelas karena sosialisasinya kurang dalam masyarakat.13  
Selain itu,  Mariati juga mengemukakan bahwa:  
“Adanya Majelis Ta’lim Al-Mukarramah sebagai wadah pemersatu umat 
yang datang dari latar belakang yang organisasi yang berbeda. Misalnya 
ada ibu-ibu yang berasal dari organisasi Muhammadiyah, dan ada juga 
yang berasal dari muslimat NU ( Nahdatul Ulama). Jadi adanya Majelis 
Ta’lim Al-Mukarramah dapat menyatukan ibu-ibu yang berbeda 
organisasi dalam Islam. Itulah pentingnya keberadaan Majelis Ta’lim 
dalam masyarakat untuk menciptakan hubungan yang akrab dalam hidup 
bermasyarakat tanpa memendang perbedaan organisasi keagamaan yang 
diikuti atau dianut oleh seseorang, sehingga tercipta hubungan yang 
harmonis dalam masyarakat tanpa ada perselisihan dan konflik yang 
dapat mengganggu ketentraman dalam hidup bermasyarakat”.14 
Dari uraian diatas terlihat bahwa setiap orang memiliki pandangan atau 
tanggapan yang berbeda dengan adanya Majelis Ta’lim Al-Mukarramah di 
kelurahan Tamaona. Ada yang melihatnya sebagai usaha untuk menumbuhkan 
kesadaran ibu-ibu dalam mempelajari ilmu agama untuk meningkatkan kualitas 
dalam beribadah, namun ada pula yang melihatnya sebagai sarana sosialisasi 
antar masyarakat yang lebih bersifat materi. 
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F. Faktor Pendukung Dan Penghambat Majelis Talim Al-Mukarramah Dalam 
Membina Kehidupan Beragama Masyarakat Di Kelurahan Tamaona 
1. Faktor Pendukung 
Menurut ibu Fatmawati faktor pendukung di sini merupakan kondisi 
dimana suatu majelis ta’lim akan mengalami kemajuan, jika ia diterapkan secara 
efisien, baik melalui internal maupun eksternal dalam suatu majelis ta’lim.15 
a. Secara internal 
Secara internal merupakan kondisi pendukung yang terdapat dalam 
Majelis Ta’lim Al-Mukarramah, yang ada di Kelurahan Tamaona. Faktor 
pendukung  Majelis Ta’lim Al-Mukarramah adalah keanggotaannya, 
infrastruktur, terwadahinya ilmu-ilmu Islam pada anggota majelis ta’lim. 
Keanggotaan dalam Majelis Ta’lim Al-Mukarramah sangat penting, 
karena keaktifan pengurus dan anggota majelis ta’lim sangat mendukung 
kelangsungan pengajian yang diadakan sebulan sekali. Salah satu yang membuat 
anggota majelis ta’lim bersemangat mengikuti pengajian karena adanya kegiatan-
kegiatan yang bernuansa Islami seperti Salawat badar dan Qasidah. Dengan 
kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Majelis Ta’lim Al-Mukarramah dapat 
menarik simpati masyarakat yang belum mengikuti pengajian untuk bergabung. 
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Infrastruktur, yang dimaksud di sini adalah alat-alat yang mesti di 
gunakan dalam Majelis ta’lim Al-Mukarramah untuk mendukung kelancaran 
kegiatannya, seperti Al-Quran terjemah, baik secara keseluruhan maupun dalam 
bentuk pias-pias yang terdiri atas ayat-ayat, sehingga sewaktu-waktu dapat 
dipergunakan sebagai alat bantu saat penceramah menyebutkan suatu ayat dalam 
Al-Quran. Kemudian pendakwah ( penceramah ) yang di undang berasal dari luar 
Kelurahan Tamaona, sehingga pengurus dan anggota semangat dalam mengikuti 
acara pengajian. 
Motivasi masyarakat untuk belajar ilmu-ilmu Islam, karena yang 
membawakan materi ceramah adalah ustadz-ustadz yang sudah ahli dalam 
masalah keagamaan,sehingga anggota majelis ta’lim bisa mendapatkan ilmu 
yang berkaitan dengan ajaran agama Islam sesuai dengan tuntunan Al-Quran dan 
hadist. Misalnya dalam hal ibadah, tauhid, akhlak dan sebagainya. 
b. Secara Eksternal 
Kondisi peluang berkembang di masa datang yang terjadi. Kondisi yang 
terjadi merupakan pendukung dari luar Majelis Ta’lim Al-Mukarramah itu 
sendiri. Misalnya kompetitor, kebijakan pemerintah, kondisi lingkungan sekitar. 
Kebijakan pemerintah terhadap adanya Majelis Ta’lim Al-Mukarramah 





mengganggap bahwa adanya majelis ta’lim di Kelurahan Tamaona membawa 
dampak positif bagi masyarakat yang ada di sekitarnya, apalagi pengajian ini 
pembinaannya di khususkan kepada kaum perempuan, sehingga bisa 
mengaktifka ibu-ibu yang ada di Kelurahan Tamaona. Pemerintah juga 
mengganggap bahwa adanya majelis ta’lim bisa menumbuhkan kesadaran ibu-
ibu dalam mempelajari ilmu agama. 
Kondisi lingkungan sekitar yang mendukung adanya majelis ta’lim di 
Kelurahan Tamaona sangat membantu perkembangan Majelis Ta’lim Al-
Mukarramah dalam menjalankan semua kegiatannya. Misalnya dalam 
mengadakan kegiatan pada hari-hari besar Islam, karena dengan kegiatan itu 
hubungan silaturrahim dengan masyarakat sekitar bisa semakin erat. 
2. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam 
Majelis Ta’lim Al-Mukarramah. Penghambat itu terkadang lebih mudah dilihat 
daripada sebuah pendukung, namun ada beberapa hal yang menjadikan 
penghambat itu tidak diberikan solusi yang tepat dikarenakan tidak 
dimaksimalkan pendukung yang sudah ada. 
Kegiatan-kegiatan Majelis Ta’lim Al-Mukarramah yang tidak berjalan 





dimiliki oleh majelis ta’lim. Dalam Majelis Ta’lim Al-Mukarramah masih ada 
program kerja yang belum terealisasikan, karena disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti kegiatan pengajian se-Kecamatan Tombolo Pao yang diadakan sekali 
dalam sebulan tujuannya untuk membina hubungan silaturrahim antar majelis 
ta’lim yang ada di Kecamatan Tombolo Pao. Tetapi sampai sekarang program 
kerja itu belum terealisasikan. 
Masalah waktu juga menjadi penghambat dalam Majelis Ta’lim Al-
mukarramah, karena dalam setiap pertemuan waktu yang digunakan cuman 3 x 
45 menit itu merupakan waktu yang cukup singkat dalam melaksanakan 
beberapa kegiatan sepeti, shalat ashar secara berjamaah, kegiatan belajar mengaji 
sebelum ceramah di mulai, kemudian di lanjutkan dengan ceramah agama, 
setelah itu tanya jawab, istrahat dan menyusun acara untuk pengajian bulan 
depan. 
Disampin itu faktor lain yang menjadi penghambat dalam Majelis Ta’lim 
Al-Mukarramah adalah masalah pekerjaan. Dari hasil wawancara dapat 
disimpulkan bahwa adapaun faktor penghambat Majelis Ta’lim Al-Mukarramah 
dalam membina kehidupan beragama masyarakat di Kelurahan Tamaona adalah 










Berdasarkan berbagai penjelasan- penjelasan  dan uraian dalam skripsi 
ini, maka penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Peranan Majelis Ta’lim Al-Mukarramah Dalam Membina Kehidupan 
Beragama  Masyarakat di Kelurahan Tamaona adalah membina dan 
mengembangkan ajaran Islam untuk membentuk masyarakat yang bertaqwa 
kepada Allah SWT, sebagai wadah untuk mempererat silaturahim. Majelis 
ta’lim  juga berperan dalam kehidupan masyarakat, yaitu bertambahnya ilmu 
pengetahuan mereka tentang ajaran Islam dan juga mulai diaktualisaikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dan memberikan pemahaman tentang Tauhid, 
Ibadah dan Akhlak sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW. 
2. Pandangan Masyarakat Tentang Majelis Ta’lim Al-Mukarramah Di Kelurahan 
Tamaona adalah keberadaan Majelis Ta’lim melahirkan pandangan yang 
berbeda-beda  dari masyarakat. Bagi masyarakat yang aktif mengikuti Majelis 
Ta’lim tersebut merasakan manfaatnya yaitu menambah wawasan mereka 
tentang Islam, mempererat hubungan silaturrahim antar masyarakat, namun 
disisi lain ada yang beranggapan bahwa keberadaan  majelis ta’lim tidak 




3. Faktor Pendukung dan Penghambat Majelis Ta’lim Al-Mukarramah dalam 
membina kehidupan beragama masyarakat di Kelurahan Tamaoana adalah 
Secara internal faktor pendukung yang diamati oleh penulis  yang terdapat 
dalam Majelis Ta’lim Al-Mukarramah yaitu, keanggotaannya, infrastruktur, 
motivasi masyarakat untuk belajar ilmu-ilmu Islam. Secara eksternal yaitu 
kebijakan pemerintah, kondisi lingkungan sekitar. Sedangkan Faktor 
penghambatnya adalah masalah waktu, masih adanya program kerja yang 
belum terealisasikan dan masalah pekerjaan. 
 B. SARAN 
1. Untuk masyarakat umum hendaknya memanfaatkan Majelis Ta’lim dengan 
sebaik-baiknya sebagai usaha untuk meningkatkan diri secara spiritual dan 
emosional dalam rangka meningkatkan ilmu, iman dan takwa kepada 
Allah. 
  2. Majelis ta’lim sebagai wadah dakwah Islamiyah hendaknya lebih   
diberdayakan demi meningkatkan pengetahuan tentang Islam. 
3. Hendaknya majelis ta’lim tidak hanya dijadikan sebagai tempat berkumpul 
tapi lebih dari itu dapat dijadikan semangat pemersatu antar kelompok yang 
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1. Apakah ibu ikut pengajian dalam Majelis Ta’lim Al-Mukarramah atas 
keinginan sendiri atau ajakan dari teman?  
2. Sudah berapa lama ibu ikut dalam Majelis Ta’lim Al-Mukarramah? 
3. Apakah tujuan ibu mengikuti Majelis Ta’lim Al-Mukarramah? 
4. Berapa kali ibu adakan pengajian dalam sebulan? 
5. Apa manfaat yang ibu dapatkan selama mengikuti pengajian? 
6. Kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan dalam Majelis Ta’lim Al-
Mukarramah? 
7. Perubahan-perubahan apa yang ibu rasaka selama mengikuti pengajian? 
8. Bagaimana pandangan bapak atau ibu tentang adanya Majelis Ta’lim Al-
Mukarramah di Kelurahan Tamaona ini? 
9. Apa faktor yang mendukung Majelis Ta’lim Al-Mukarramah dalam membina 
kehidupan beragama masyarakat  di Kelurahan Tamaona? 
10. Apa faktor Penghambat Majelis Ta’lim Al-Mukarramah dalam membina 







No Nama Umur Tanggal 
Wawancara 
Jabatan 
1 Nuraeni 47 Tahun 11 Juli 2012 Ketua 
2 Hafsah 46 Tahun 11 Juli 2012 Bendahara 
3 Rahmatia 37 Tahun 30 juni 2012 Anggota 
4 Salmah 40 tahun 30 juni 2012 Anggota 
5 Mariati 35 Tahun 25 Juli 2012 Masyarakat 
6 Djuhriah,A.Ma 33 Tahun 14 Juli 2012 Masyarakat 
7 Abd. Malik 31 Tahun 18 Juli 2012 Masyarakat 
8 Abd. Kadir, S.Ag 35 Tahun 2 Juli 2012 Masyarakat 
9 Jumadi Pt. Naba 39 Tahun 12 Juli 2012 Imam kelurahan 
10 Jumadiah, S.Pd 36 Tahun 5 Juli 2012 Anggota 
11 Ramli 47 Tahun 18 Juli 2012 Anggota 
12 Husnawati, S.Pd 36 Tahun 5 Juli 2012 Anggota 
13 Fatmawati, A.ma 38 Tahun 8 Juli 2012 Anggota 
14 Masita, S.Pd 40 tahun 5 Juli 2012 Anggota 




Daftar Nama-Nama Penceramah Majelis Ta’lim Al-Mukarramah Di 
Kelurahan Tamaona  Kecamatan Tombolo Pao Tahun 2012 
No Nama Penceramah Tanggal Judul ceramah 
1. Jumadi Pt.naba 7 Januari 2012 Thaharah 
2. Abd. Hakim,R.S.Ag 7 Februari 2012 Shalat lima waktu 
3. Abd.Hakim,R.S.Ag 7 Maret 2012 Shalat Berjamaah 
4. Harun,S.Pd, M.Pd 7 April 2012 Penyelenggaraan 
Jenasah 
5. Yusuf Palele 7 Mei 2012 Akhlak 
6. Ferdinan 
Agung.S.Pd.M.Pd 
7 Juni 2012 Aqidah 
7. Drs.H. Zainuddin.H 7 Juli 2012 Keluarga sakinah 
8. Muh.Jafar,B.S.Ag 7 Agustus 2012 Puasa 
9. Harun,S.Pd.M.Pd 7 September 2012 Hidup Bertetangga 
10. Jumadi Pt.Naba 7 Oktober 2012 Kewajiban menutup 
aurat 
11. Abd.Hakim,R.S.Ag 7 November 2012 Jual beli dalam Islam 
12. Muh. Jafar,B.S.Ag 7 Desember 2012 Munakahat 
Sumber: Majelis Ta’lim Al-Mukarramah 
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Kab. Gowa. 
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pengetahuan dapat penulis amalkan di dunia dan mendapat balasan Rahmat dari 
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